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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan.kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
at karena tanpa pendidikan.manusiat dapat hidup berkembang dengan
aspirasi untuk maju, sejahtera, dan bahagia. Semakin tinggi cita-cita manusia,

semakin tinggi pula tuntutan pendidikan @ang mengharapkan pengembangan

nanusia seutuhnya yaitu=manusia=yang-me pengetahuan-dan- keterampilan
a kepribadian yan nta n el 17). Dalam

\" jang-undangan te i Pe 2 n 2003 mengatakan

bahwa “pendidikan upakan—u eneana untuk_mewujudkan

suasana Belajar dan pembelajaran a0®sagserta digi®tCara aktif mengembangkan
potensi di A ! merwn(Rw AWﬁN gendalian diri,
kepribadian, kecerdasa lak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya

dan masyarakat (PriStiwati ¢ 2022). Dalam pengertian yang agak luas,
pendidikan dapat diartikan sebagai, sebt pses dengan metode-metode tegtent
sehingga orang memperoleh pengetahtiangpeemahamsa gkah Jaku
yang sesuai dengan kebutuhan (Ichsan, 2016).

Menurut Mardiyati dan Yuniawati (2015) sekolah menengah kejuruan
(SMK) adalah sekolah yang mendidik dan membekali siswa dengan keahlian
khusus. Penjurusan di SMK sudah dimulai sejak kelas X, siswa dibekali keahlian

khusus hingga tiga tahun. Hal ini berpengaruh besar terhadap siswa untuk belajar



dan menggali beberapa informasi atau pengetahuan di bidang tertentu yang diminati
dalam waktu yang lebih lama. Siswa juga dapat memperdalam pengetahuan tentang
minat bidang melalui praktek kerja lapangan.

Sebagian remaja mengalami masalah dalam menghadapi berbagai

bersamaanjdan membutuhkan bantuan dalam

Iia dkk., 2013). Menurut Elkind

(dalam Papalia dkk., 2013) cara berpikir remaja tampak tidak matang dalam

Ibahan yang terjadi Secara

gatasi bahaya saat menjalani masa i

beberapa hal seperti sulit memutuskan sesugtu, di mana remaja dapat memikirkan

ganyak alternatif di pikirannya dalam waktulyang-sa ng memiliki
ategi yang efektif unt mil I 02 takan bahwa
\" y akan mulai dih p 3 a peksitas tugas, dan

dengan—masa.sebelumnya.

Siswa Kan pada beberapa hal yang

baru mereka e eperKrrAcR)ﬁWﬂeNGngkungan, dan

tuntutan akade ang-berbeda dari sebelumnya (Azmy dkk., 2017).

Pengembanga en a aspek lain pada siswa, sekolah memiliki

peranan yang sangat penting bagigkehidt dan perkembangan individu atadp

peserta didik. Di dalam menjalani pé ikan, tentd adapkan

dengan berbagai macam tuntutan akademis sepe an nilai
yang bagus, jam belajar yang padat, dan kewajiban dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler. Akibat dari itu, apabila tuntutan yang diberikan tidak sebanding

dengan kemampuan serta tugas yang diberikan terlalu sulit dan individu merasa



terbebani akhirnya sekolah dapat menjadi sumber yang memicu terjadinya stres di
kalangan peserta didik (Himmah & Shofiah, 2021).
Menyelesaikan tugas akademik menjadi permasalahan bagi beberapa siswa.

Terdapat beberapa siswa yang mampu mengerjakan semua tugas, namun ada juga

dan_tidak mampg

g akhirnya menyera menyelesaikan tugas yang telah

perikan. Kondisi siswa yangstelah disarr an di atas, sejalan dengan pendapat
Losyk (2005), yang mengungkapkan bahwa beberapa orang tidak pernah berhasil

menuntaskan pekerjaan karena terlalu sibuk

Jatang mendadak dan ‘mem enyclesaikan e
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lengerjakan tugas-tugas penting yang

ang ~tiba-tiba=muncul. Tugas

gatakan._bahwa stres

akade pakan stres yang D€ atan belajar mengajar atau
yang berhuunga ngarKA R Arw A Nejar banyaknya
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waktu. Selain itu, ment dan Tentama (2020) stres akademik merupa an

gambaran dari pengalaman g, diale pleh siswa sehingga menimb

frustrasi, konflik, tekanan, perubahan dan‘pemaksaane St dari stres
melalui fisik, emosi, perilaku, dan kognitif.

Menurut Barseli dan Ifdil (Tamba & Santi, 2021) stres akademik yang
dialami oleh siswa dapat ditandai dengan gejala emosional seperti gelisah, cemas,
mudah menangis, depresi dan perasaan kurang memiliki harga diri karena tidak

mampu untuk melaksanakan tuntutan akademik. Selain itu, gejala fisik yang



ditunjukkan seperti sakit kepala, sulit tidur, merasa lelah dan kehilangan energi
untuk belajar.
Menurut Rustam dan Tentama (2020) terdapat 4 aspek stres akademik yaitu

aspek fisik, aspek kognitif, aspek perilaku, dan aspek emosi. Shankar dan Park

Pramesta & Dewi, 2021) mengungkapkan bahwa stres yang tinggi dapat

Imbulkan dampak yang™negatif bag ehatan fisik, permasalahan mental
seperti kecemasan, panik, hingga depresi, serta mengganggu kinerja akademik dan

menimbulkan perilaku negatif. Stres akade

erkait dengan beberapa-dampak seperti-kesehatan-me g terganggu,
1ggunaan obat-obatan ang <eseh a hidup tidak
\'5. penurunan prestas E d resiko putus sekolah

(Pa k., 2020). Darmawanti,

2022) "bahwa terdapat dampak po . cg@@Rclemik yaitu meningkatnya
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L dan menganggap bahwa hal ini dapat berguna untuk

semangat d
atas tuntutan ya

meningkatkan kualitas'@digida asi belajar.

Berdasarkan hasil wav ara yangmdilakukan pada guru bimbinganfda
konseling yang dialami oleh siswa SMIKSReknolog alui bahwa
terdapat beberapa ciri yang tampak mengenai Stre va SMK
Teknologi Karawang seperti tidak mengumpulkan tugas pada beberapa mata
pelajaran, merasa terbebani oleh tugas, sulit berkonsentrasi ketika mengerjakan
tugas, dan mudah mengantuk ketika belajar di dalam kelas. Kemudian hasil

wawancara yang dilakukan kepada 5 siswa kelas X SMK Teknologi Karawang



bahwa terdapat siswa merasa terbebani tugas yang diberikan oleh guru, sulit tidur
ketika memikirkan tugas, tidak dapat berkonsentrasi saat belajar di kelas, merasa
gugup pada saat ditanya mengenai pelajaran oleh guru, dan dengan sengaja tidak

mengikuti salah satu mata pelajaran di sekolah. Dari hasil survey pra-penelitian

patkan bahwa terdapat™20.siswa SMK ileknologi Karawang yang memiliki

rmudah bo proses belajar mengajar di kelas,

merasa tidak bisa mengerjakan tugas dengan baik, sulit tidur ketika memikirkan

ala stres akademik, sepe

tugas, panik ketika diminta oleh guru unt f; memaparkan hasil diskusi, gelisah

etika terus memikirkan=standar nilai erasa cemas
ap ada tugas yang segera dis ' ingin ketika

panggil guru untuk be

enurut Yu da US 2020
akade self-efficacy, hard %
prokrastinasiida ungKoA(R Aw AN uspitasari dkk.

(dalam Barseli € 2 stres akademik yang dialami oleh individu dapat

D motivasi berprestasi,

dipengaruhi oleh dua or faktor internal (pola pikir, kepribadian, dan

keyakinan) dan faktor eksternal¥(pelaja ebih padat, tekanan untuk berprestasi
tinggi, dorongan status sosial, dan orang saling D
Bandura dan Woods (dalam Sagita., 201 Kasi diri
mengacu pada kemampuan individu untuk meningkatkan motivasi, kemampuan
kognitif, dan tindakan yang diperlukan dalam menanggapi berbagai situasi yang
dihadapinya. Keyakinan yang ada dalam diri individu diharapkan dapat membantu

siswa dalam menghadapi berbagai situasi yang terjadi dalam dirinya. Menurut



Sarafino dan Smith (2017) individu yang memiliki efikasi diri yang kuat saat
menghadapi suatu situasi tidak merasa terlalu terancam dan menggunakan upaya
mental yang lebih sedikit karena merasa dapat mengelola dan mengorganisir

tuntutan situasi tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memimpin

vidu untuk melakukan™eita-cita yang menantang dan tetap bertahan dalam

ghadapi kesulitan-kesulitan Seseoran efikasi diri yang tinggi percaya

bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di

sekitarnya (Himmah & Shofiah, 2021). Adapt

menurut Bandura (dalam=Famba &-San

(9 li

(2

[ : pin individu=untuk-me kukan' ita.yang nantang dan tetap
bertahansdalam me ap@@®®Scorang dengan efikasi diri
yang tinggF, perce bathﬁaRnA ANGﬂuk mengubah

kejadian-kejadia ekitarnya. Sedangkan seseorang dengan efikasi diri yang

el), kekuatan
ength), dan keadaan

Menurut Himma an sehari-hari efikasi

d DaC

rendah menganggap d asarnya tidak mampu mengerjakan sesuatu ya 'g
ada disekitarnya. Dengan sitt ang eseorang dengan efikasi dirigyang
rendah cenderung akan mudah menyera mentara ore srdiri yang
tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi ta

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) menyatakan bahwa terdapat

hubungan yang negatif dan signifikan antara efikasi diri dengan stres akademik. Hal

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri pada siswa maka akan semakin



rendah stres akademik, begitu juga sebaliknya bila semakin rendah efikasi diri maka
akan semakin tinggi stres akademik.
Menurut penelitian Tamba dan Santi (2021) menunjukkan bahwa efikasi

diri memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan stres akademik. Hasil ini

Unjukkan bahwa semakimtinggi efikasi diri maka stres akademik akan semakin

dah pada siswa kelas X sélama pembelajaras dari masa pandemi Covid-19 dan
bila semakin rendah efikasi diri maka stres akademik semakin tiggi pada siswa
kelas X selama pembelajaran daring masa pandemi Covid-19.
Penelitian Ramaﬁa danv

ya hubungan signifi ntara efika
gan negatif. Sehin

makassemakin rendah stres-akademik pada S 3 itu-juga sebaliknya.

jukkan bahwa
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Berdasa ar belakang permasalahan yang ditemukan, penulis tertarik

pada siswa

untuk mengetahui lebifdala aengenai pengaruh efikasi diri terhadap stres
akademik dengan lebih jelas."Sasaran penélitian ini adalah siswa kelas X di 8
Teknologi Karawang. Dengan demikié aclitian T1Bet] uh Efikasi

Diri terhadap Stres Akademik Pada Siswa Kelas X d1'8 awang”’.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah ditemukan di atas, maka

perumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap

stres akademik pada siswa kelas X di SMK Teknologi Karawang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh efikasi diri terhadap stres akademik pada siswa kelas X di SMK

x

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai efikasi

Teknologi Karawang.

D. "Manfaat Penelitian

anfaat Teoritis

diri dan stres akademik pada siswa, bagaﬁana peran efikasi diri memberikan

yengaruh terhadap stres—akademiks dan=imenjae bagi peneliti

anjutnya, juga memb

"' i diri dan stres akal

2. \\ at Prakti
a. Ba
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dan pentingnyaymeningkatkan efikasi diri pada proses pembelajaran di sekolah.

ologi terkait

b. Bagi Pihak Sekola
Penelitian ini dapat menja ImDE prmasi sehingga pihak sekolah dapat
mengetahui permasalahan yang dralami.oleh pese gaterjadinya
stres akademik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memberikan pemahaman dan menjadi sumber informasi bagi

peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait efikasi diri dan stres akademik



siswa, baik dari Universitas Buana Perjuangan Karawang maupun lembaga

pendidikan lainnya.
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